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PATOGENISITAS RHIZOCTONIA SOLANI KUHN.
TERHADAP BEBERAPA VARIETAS MENTHA

Sukamto dan Mesak Tombe
Balai Penclitian Tanaman Rempah dan Obat, Bogor

RINGKASAN

Penclitian dilaksanakan di laboratorivmn dan rumih
kaca penyakit, Balai Peaclitian Tanaman Rempah dan Obam,
mulai bulan Mei sampai dengan Desember 1993, Tujuan
penelitian adalab untuk mengetahui respon beberapa vanclas
mentha terhadap patogenisitas Rhfzoctonia solani Kuha.,
peniyebab penyakit busuk batang. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah acak lengkap deagan 5 perlakuan dan 4 clang-
an. Perlakuan terdiri dari empat variclas mentha dan spesies
Mentha arvenss Yalu Jambang, Tempaky, Ryokubi, Taiwan
dan spesies M. spicata. Hasil peaelitian menunjukkan bahwa
semua varictas yang divji terserang oleh R, sclaml. Mentha ar.
vensis var. Jombang agak laban terbadap infcksi R, solani,
diikuti M. anvenis var. Tempakw, M, aneasis var, Taiwan, dan
vang paling rentan M. anvensis var. Ryckuhi dan M. spicaia
dengan tingkat scrangan meacapai 100 . Pada media ekstrak
daun M. spicata periumbuhan R. sofans Jehih cepat dan miselia
Icbih 1ebal dibanding pada media ckarak daun M, arvesis.

ABSTRACT

Pathogenicity of Rhizoctonis solani Kuhn. on some vaneliey
of peppermint

This experiment was carricd out 41 the Phytopathology
laboratory and glass house of the Rescarch [nstinute for Spice
and Medicinal Crops, from May 1o December 1993, The aim
of the experiment wis 1o evaluale the response somie varielics
of peppermints on pathogenicity of Rhizecionia solani Kuhao,,
the casual agent of sem rot discase. The treatments were
arranged In 2 Complete Randomized Design with five freat.
ients and four replicates. The applied treatments were four
varieties of Mensiz arvensiz, ie. Jombang, Tempaku, Ryokubl,
Taiwan and M. spicata species, The resulls showed that all
Mentha varieties were infected by A, solani under experimental
condition. The most scvere damage were observed on M,
spicata and M. arvensis var. Ryokubi, followed by M. arvenis
var, Taiwan, M. arvensis var. Tempaku and M. arverds var
Jombang respectively, The growth of R, soluni on M. spicata
feaf extract medium was faster, and thicker than Teaf extraces
of M. anensiz

PENDAHULUAN

Di Indonesia kebutuban minyak permin
untuk industri pasta gigi, minyak angin, balsam,
obat batuk dan berbagai keperluan obat lainnya
scliap tahun mencapai 300 ton yang berasal dari
impor (ANON., 1986). Kebutuban minyak mentha
yang besar itu, seharusnya diikuti dengan pengem-
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bangan tanaman terscbut sccara pasti dan
berkesinumbungan. Penanaman M. piperita, M.
crispa, M. canadensis dan M. arvensis var. javanica
di dataran tinggi menunjukkan produksi batang,
daun dan stolon yang tertinggi.

Salah satu kendala pengembangan mentha
terutama di dataran tinggi adalah serangan penyakit
busuk batang (ANON., 1985). Penyakit ini per-
tama kali dilaporkan menyerang tanaman mentha
di Kebun Percobaan Cimanggu pada tabun 1988
(MULYA, 1989). Mentha yang terscrang R. solani
mula-mula menunjukkan gejala layw, batang
memar dan berair (water soaked) kemudian mem-
busuk.

Upaya penanggulangan penyakit mentha
belum banyak dilaporkan. Menurut ALLARD
(1960), penanggulangan penyakil dengan
menggunakan varietas yang tahan merupakan
metoda yang paling efektif karena dapat menghin-
dari bahaya terhadap keschatan manusia dan
kehidupan lainnya akibat aplikasi fungisida.
Menurut BURDON (1987), respon tanaman (er-
hadap infeksi patogen penyakit dapat dibagi dua
macamn, vaitu secara aktif dan pasif. Respon aktif
ditentukan oleb adanya reaksi dari naman inang
terhadap patogen melalui proses metabolisme,
untuk dapat menghambat patogen dalam jaringan
tanaman. Menurut FRIEND dan THRELFALL
(1976), respon sccara aktil lerjadi melalui proses
biokimia dari tanaman, yang sangat erat Kaitannya
dengan kandungan senyawa dalam jaringan
tanaman. Respon tanaman sccara (isik atau kimia
pada tanaman seperti tilosis, papila dan fitoaleksin
(senyawa fenol) dapat mencegah perkembangan
patogen. Menurut MISAGHI (1982, dalam
BRAHMANA, 1991), senyawa fenol merupakan
salah satu senyawa kimia yang dapat mempunyai
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hubungan crat dengan respon tanaman terhadap
infeksi patogen penyebab penyakit

Mengetahui respon tanaman terhadap
infeksi patogen adalah salah satu usaha untuk
menentukan sifat ketabanan tanaman terhadap
penyakit. Mentha adalah salah satu inang R. solani
dan di dserab dengan curah hujan tinggi penyakit
ini merupakan masalah yang serius. Sampai saat
ini telah dikembangkan budidaya beberapa varietas
tanaman mentha baik yang berasal dari Indonesia
maupun varictas introduksi. OCleh karena bal ter-
scbut, dari penclitian ini dibarapkan diketahui in-
formasi lentang patogenisitas R. solani terhadap
beberapa varictas mentha.

BAHAN DAN METODE

Penclitian dilaksanakan di Laboratorium
dan Rumah Kaca penyakit, Balai Penclitian
Tanaman Rempah dan Obat, Bogor mulai bulan
Mei sampai dengan Desember 1993, Percobaan
menggunakan rancangan acak lengkap dengan S
perfakuan dan 4 ulangan. Isolat R. solani Kulin,
yang digunakan merupakan koleksi Balitro yang
berasal dari KP. Manoko.

Percobaan rumah kaca

Persiapan inokulum dilakukan dengan
menumbubkan isolat mumi R. solani pada media
kentang dektrosa agar (KDA). Setelah berumur
liga hari, biakan tersebut diinokulasikan pada media
sekam padi pepton (SPP) dan diinkubasi sclama 7
bari pada subu kamar (27° C). Media SPP dibuat
berdasarkan metode BUGBEE dan CAMPBELL
(1987) yaitu dengan cara mencampur sekam dan
padi dengan perbandingan 1 : 1 (wAw), ditambab-
kan 1 % pepton kemudian disterilkan.

Varictas mentha yang akan digunakan ter-
lebib dabulu disemai pada media pasic Setelah
bibit berumur 14 hari (cukup berakar), selanjutnya
dipindahkan dalam bak plastik berukuran 40 x 30
cm berisi 5 kg campuran tanah dan pupuk kandang
(1:1). Tiap varietas ditanam pada 4 bak plastik

masing-masing sebanyak 10 tanaman dalam sectiap
pot Lima bari scbelum tanam, tanab yang akan
digunakan diinokulasi dengan 17.5 g inokulum
dalam medium SPP tiap kg tanah yang telah diper-
siapkan sebelumnya, kemudian diaduk secara
merata.  Untuk menjaga kelembaban selama 24
jam, tanaman yang telah diinokulasi ditutup dengan
plastik transparan.

Pengamatan dilakukan tiap hari setelah
tanam terhadap intensitas serangan penyakit.

Pervobuan lasboratorium

Percobaan laboratorium dilaksanakan untuk
melengkapi basil pengujian di rumab kaca yaitu
menguji pengaruh media ckstrak daun mentha ter-
hadap pertumbuhan R. solant. Media ekstrak daun
mentha dibuat dengan cara scbagai berikut; 10 g
daun tiap varictas mentha dimasukkan dalam 100
ml air steril kemudian diekstrak dengan
menggunakan blender.  Ekstrak vang digunakan
dalam dua bentuk yaitu ekstrak segar (tanpa
pemanasan) dan ckstrak vang dipanaskan pada subu
120° C sclama 20 menit dengan menggunakan
outoklaf. Untuk mensterilkan ekstrak yang tidak
dipanaskan dilakukan penyaringan dengan
menggunakan kertas filter "cellulose nitrate”
berukuran 0,45 pm. Satu ml dari masing-masing
ckstmk dicampur dalam 9 ml media air agar ("water
agar®), kemudian ditvang dalam cawan petri.
Misclia dari R. solani diletakkan pada bagian
tengah dari masing-masing media ckstrak yang
telah dipersinpkan dan diinkubasi pada subu kamar
(27° C) selama 3 hari. Pengamaun dilakukan
terhadap diameter pertumbuban dan wama koloni
jamur.

Percobaan laboratorium juga dilakukan
untuk mendetcksi kandungan senyawa (enol pada
varictas vang agak whan dan varictas yang paling
rentan hasil percobaan rumah kaca. Teknik
pengujian dilakukan berdasarkan metode
HARBORNE (1987) yaitu secara sederhana
dijelaskan sebagai berikut; serbuk mentha 5 g
dickstraksi dengan etanol panas, terhadap filtrat
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tambahan larutan besi klorida (FeCl3) 1 % dalam
ctano| kemudian diamati terjadi perubaban warna
ekstrak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Patogenisitas R. solani terhadap varietas-
varictas yang diuji berbeda dan tidak terdapat
varietas vang bereaksi sangat tahan. Tingkat
patogenisitas R. sofani pada Mentha arvensis var.
Jombang nampaknya paling rendah (agak tahan)
dibandingkan varictas lainnya dengan intensitas
serangan 25 % dan M. spica paling tinggi (paling
rentan) dengan intensitas serangan 100 %.  Tiga
hari setelah inokulasi M. spicata sudah menunjuk-
kan gejala layw. Pada M. arvensis var. Jombang,
beberapa tanaman nampak ada infeksi namun tidak
berkembang pads pengamatan selanjutnya.
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Menurut AGRIOS (1988), tanaman yang dapat
menckan perkembangan patogen dalam jaringan
tanaman setelab infeksi, dapat dikatakan bahwa
tanaman tersebut mempunyai ketahanan fisiologi
atau Ketabanan kimia. DENIAN (1988)
menyatakan, disamping sifat fisiologi dan kimia
perbedaan sifat morfologi tanaman seperti tebal
tipisnya kutikula, struktur epidermis, bentuk,
ukuran dan jumlah stomata juga menentukan
ketahanan tanaman terhadap patogen penyebab
penyakit tinaman. Citrus nobilis dengan lubang
stomata yang kecil temyata lebih taban terhadap
penyakit kangker bakteri (Pseudomonas citri) bila
dibandingkan dengan C. grardis dengan stomata
yang besar (FRIEND dan THRELFALL, 1976).
Lebih lanjut, pada tanaman Berberis pruinosa
dengan tebal kutikula 1.16 pm temyata lebih
tahan terhadap infeksi Puccinia graminis diban-
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Gambar 1.Intensitas serangan R. solani Kuhn, pada 4 varietas M. arvensis (Jombang, Taiwan, Tempaku, Ryokubi) dan spesies M.

spicata.
Figure 1. Disease intensity of R molani Kuhn, on 4 werieSies of M. srvensis (Jombeng, Taiwan, Tempaky, Ryokubi) and M. spicata
species.
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dingkan B. pruinosa dengan ketebalan 0.88 pm
(MELANDER dan CRAIGIE, 1927 dalam
FRIEND dan THRELFALL, 1976).

Hasil percobaan laboratorium mendukung
hasil di rumah kaca, baik pada media ekstrak daun
yang dipanaskan maupun tanpa pemanasan, R.
solani masih dapat wmbub. Hal ini menunjukkan
babwa semua varietas yang diuji dapat terserang
olch jamur patogen ini (Tabel 1 dan Tabel 2).

Ekstrak daun dari masing-masing varictas
yang tidak dipanaskan tidak menunjukkan per-
bedaan yang nyata (Tabel 2). Namun dari ckstrak
vang dipanaskan, diameter pertumbuhan R. solant

berbeda nyata dengan varictas lainnya (Tabel 1)
Hal ini berarti ekstrak yang dipanaskan banyak
melepaskan senyawa kimia dari jaringan tanaman
mentha yang dapat berfungsi sebagai sumber nutrisi
untuk pertumbuban R. solani. Pada ekstrak yang
dipanaskan nampaknya pertumbuban lebib cepat
dan misclia lebili iebal dengan wama putih kecok-
latan kecuali pada M. arvensis var. Jombang, ini
menunjukkan kesesuaian antara tanaman inang
dengan patogen penyebab penyakit. Menurut
BRAHMANA (1991), perbedaan respon beberapa
variclas tanaman terbadap patogen diduga ada
hubungannya dengan senyawa-senyawa kimia ter-

pada M. arvensis var. Jombang paling rendah dan tentuw dari masing- masing varictas. Telah
Tabel 1. Pertumbuban R, solani Kuhn. pads medium eketrak daun beberapa varietas mentha yang dipanaskan
Table 1. Growth of R. soluni Kuhn. on leaf extract media from heated leaves of some peppermint \ariches
Medium agar eksirak PengamataniObservation
Agar extroct medium  Diameler pertumbuhan (mm)  Kerapatan pertumbuhan Warna permukaan atus

Diameter of yrowth Greswih density Colowr of upper surface
Pemanasanjlfeated
M. arvensix var, Jomhang 686 ¢ tipis, tidak meratathin, no smooth putih/witite
M, arvensiy vas, Ryokubi 27 tebal, tidsk ta/dense, no ) pulih kecoklun/brownith white
M. arvensis vas. Taiwan 725 b tebal, meratafdense, smooth pulib kecoklatan/brownish white

M, arvensis var. Tempaku 76.0 a tebal. merata/desse, smoath putih kecoklatan/brownish white
M. spicata 780 a tebal. mertaidense, smooth putih kecoklatan/brownisk white
CVIKK (%) 350 S

Kelerangan : Angka-angka yang diikuti oleh hurul yang sama lidak berbeda nyata pads taral 1 %.
Note ¢ Numbers foillowed by the sume letter were not significantty different at | % level.

Tubel 2. Pertumbuban R. Sofani Kuhn, pads medium eksirak daun beberapa vasictus insentha tanpa dipanaskan
Table 2. Growth of R. Solani Kuhn. on leaf extract media from unkeated leaves of some peppermint \ariefies

Medium agar ekstrak 4 Pengamatan/Qbyervation

Ager exdraci medium  Diameter permumbuban (mm)  Kerapatan pertumbuhan Warna perniukaan atas
Diameter of growth Growth denity Colour of upper surface

Tanpa ‘pemanasan/Unhested

M. arvensis var. Jombang 679 a lipis, merata'thin, smooth putihiwhute

M, anvensis var. Ryokubi 674 a tipis. merata/thin, ymooth putih/vfite

M. arvensis var. Tawan 655 a tipis, meralaithin, smooth putihphite

M. arvensis var, Tempaku 66.9 a tipis merata/thin, smooth putihwhize

M. spicata 675 a lipis, mesata/thin, smooth putihvwhite

CV/KK (%) 287

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeds nyata pada taral | %.
Noft :Nmbu:fallmudby!hmclﬂummui‘niﬁambﬁﬂbwulﬁbd.
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dilaparkan bahwa intensitas serangan penyakit yang
disebabkam oleh R, solani pada tiga varictas lomal
berhubungan langsung dengan kandungan senyawa
pada jaringan tanaman dari varietas yang berbeda
(HADI et al, 1975).

Hasil pengujian senyawa fenol pada varietas
yang mempunyai respon rendah maupun tinggi ter-
badap infeksi R. solami, ternyata scmua varielas
sama-sama mengandung seayawa fenol, namun
kadamya antara varictas yang diuji belum dapat
diketahui secara pasti.

KESIMPULAN

Semua varietas mentha yang divji dapat ter-
serang oleh R. solunt, namun demikion M. arvensis
var. Jombang mempunyai respon yang paling
rendab (agak taban), Patogenisitas tertinggi (paling
rentan) pada M. wrvensis var. Ryokubi dan M.
spicata. Pertumbuban jamur lcbih baik pada
medium ckstrak daun M. spicata yang dipanaskan,
bila dibandingkan dengan medivm ekstrak daun
mentha lainnya dan paling rendab adalah M.
arvensts var, Jombang. Penclitian ini masib perlu
dikaji lebib lanjut mengenai mekanisme perbedaun
respon berbagai varietas mentha pada masa yang
akan datang.
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